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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan uniuk mengidentifikasi berbagai tipe pengamen di Malioboro Yogyakarta,
Dengan adanya kategori ini diharapkan berbagai penanganan pengamen lebih tepat sasaran dan hidak
menciptakan ketergantungan pengamen kepada pihak yang melakukan pemberdayaan. Penelifian imi
menggunakan mefode deskriptif dengan pendekatan data kualitatif, informan dalam penelitian ini ditentukan
secara purposive sampling. Hastl penelitian menunjukkan balnva commonsense masyarakat menyatakan
pengamen merupakan pengganggu ketertiban umum, pencuri dan pencopet akan tetapi hasil penelitian ini
juga menunjukkan tidak selamanya commonsense itu benar khususnya untuk kasus pengamen Malioboro
Yogyakarta, Hasil penelitian ini adalah kategorisasi pengamen di Maliobora menjadi, 1)Tipe Idealis-
Ekspresionisme, 2)Tipe Profesional (Survival Oriented), 3)Tipe Fatalistik. Pengamen tipe profesional dan
fatalistik cenderung melakukan tindak kriminal dan cenderung masuk kategori PMEKS, sedangkan tipe
idealis-ekspresionisme memiliki potensi antara lain: memiliki bakal seni, kreativitas, alat musik yang
bervariatif, wawasan yang lebih luas dibandingkan dengan kedua tipe lainnya. Penelitian ini
merekomendasikan apabila akan melakukan pemberdayaan pengamen maka tiga tipologi pengamen efektif
membantu dalam pembuatan kebijakan. Dengan kata lain, kebijakan yang diambil harus disesuaikan dengan

permasalahan yang berkembang di kalangan pengamen itu sendiri,

Kata kunci : Pengamen, Kemiskinan, Masalah sosial perkotaan

I. PENDAHULUAN

A. Laotar Belakang

Meskipun pada tahun 2007 diperkirakan
tercipta 2,1 juta kesempatan kerja baru, namun
angka pengangguran terbuka masih tetap
tinggi, yaitu diperkirakan mencapai 10,6 juta
orang atau 9,75 persen dari total jumlah
angkatan kerja LF’ebr!.ruri 2007). Selain itu,
lopangan kerja formal pada bulan Agustus
2006 masih terbatas, yaitu honya sekitar 29,7
juta atau 30,5 persen dari total lopangan kerja.
Rendahnya kualitas dan kompetensi tenaga
keria Indonesia, tingginya angka penganggur
usia muda, serta masih ter-dapatnya beberapa
jenis pekerjaan yang tidak dapat dipenuhi oleh
tenaga kerjo merupakan masalah yang harus
dihadapi dalam tahun 2008 (Nota Keuangan
dan APBN tahun 2008 Republik Indonesia).

Hal inilah yang mendorong orang untuk
bekerio ape adanya, termasuk menjadi
pengamen. Pengomen dianggap banyak
mengandung dan mengundang masalah di

daerah perkotaan karena pengamen dianggap
sebagai penyebab kemacetan lalu lintas,
pengganggu ketertiban umum dan bukan
karena merasa terhibur orang memberikan
uong melainkan agar pengamen segera
meninggalkan tempat itu. Dilihat dari potensi
ekonomi, mereka lemah dan kurang
mempunyai kemampuan untuk memperbaiki
kondisi dan kelangsungan hidup, bahkan
terdapat kecenderungan mereka pasrah poda
nasib (Lewis, 1969). Oleh karena itu, dalam
sefiop rencana pembangunon seringkali mereka
diabaikan bahkan dianggop sebagai
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS). Dori 27 PMKS menurut Departemen
Sosial maka pengamen berpotensi masuk
kategori anak jalanan apabila pengamen
tersegui masih anck-anak, gelandangan dan
pengemis apabila pengamen fersebut hidup
tidak menetap dan cenderung mengamen
hanya untuk mendapatkan belas kasihan
masyarakat, fakir miskin apaobilo pengamen
tersebut terpaksa mengamen karena alasan
untuk mencari nafkah, dan seringkali kehidupan
jalanan identik dengan penyalahgunaan
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narkoba dan penderita HIV/AIDS. Pandangan
diatas tidak selamanya benar dan perlu ditinjau
kembali, beberapa studi mengungkapkan
bahwa kaum miskin kota bekerja keras dan
mempunyai aspirasi tentang kehidupan yang
lebih baik serta motivasi untuk memperbaiki
nasib. Upaya yang mereka lakukan adalah
menciptakan pekerjaan sendiri dan berusaha
memperbaiki nasib dengan beralih dari satu
pekerjoan ke pekerjgan lain. (Sethurahman,

1981:198); Breman, 1985; Steele, 1985).

Selain mempunyai potensi ekonomi,
pengamen juga mempunyai potensi sosial
kultural yang mampu dikembongkan sebagai
produk wisata. Memang tidak mudah untuk
mengidentifikasi potensi sosial kultural
pengamen tersebut. Hal tersebut dipengaruhi
oleh commonsense masyarakat maupun
pemerintah kota. Mereka lebih banyak melihat
pengamen sebagai masalah daripada sebagai
potensi dalam pembangunan. Padohal apabila
kita merujuk pada gaogasan utama pem-
bangunan sebagai upaya peningkatan
kesejohteraan masyarakat dan menjadikan
kehidupan mereka lebih baik, makna pada
tingkat praktis perlu ditafsirkan secara luas dan
bukan hanya bersifat ekonomis. Sehingga tidak
jarang pembangunan yang merupakan
keputusan masyarokat (people oriented)
terlewatkan dan nilai-nilai kemanusian
terabaikan (Putra dan Sudjite, 2000). Oleh
karena itu, terjodilah proses marginalisasi sosial
ekonomi terhadap masyarakat yang tidak
mempunyai kapital secara ekonomis.

B. Permaosalahon

Pemerintah kota selalu melihat keber-
odaoan pengamen sebogai “pengganggu
ketertiban umum”, misalnya di perempatan
jlan, pasar, tempat pariwisata dan lain-lain.
Sementara itu Departemen Sosial cenderung
mengkategorikan pengamen sebagai PMKS.
Padahal mestinya, pengamen harus dilihat
secara komprehensif Tiduk%m nya dilihat dari satu
sisi saja, misalnya dari segi fisik atau ekonomis
semata, tetapi aspek rohani, sosial dan budaya
perlu dipertimbangkan, Hal ini berarti persoalan
pengamen bukan hanya like and dislike tetapi
bagaimana kebijokan pembangunan meng-
akomodasi semua potensi yang ada di dalam
masyarakat secara menyeluruh sehingga
pembangunan diupayakan mengandung
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muatan strategi yang dapat membuka
(memfasilitasi) dan menciptakan berbagai
peluang agar sumber daya marnusia mem-
punyai ruang gerak. Oleh karena itu maka
rumusan masalah dari penelition ini adalah
“Bagaimana kehidupan dan tipologi
pengamen Malioboro Yogyakarta 2

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka
penelition ini bertujuan melakukan kategorisasi
pengamen ke dalom berbagai tipe pengamen
sehingga dengan adanya tipclogi tersebut
diharapkan strategi pemberdayaan pengamen
di kota yang diambil akan lebih mengena
sasaran Jﬂn tidak menciptakan ketergantungan
pengomen kepadao pihak yang melakukan
pemberdayaan (pemerintah, LSM dan dunia
usahal).

D. Kerangka Konsep
1.  Konstruksi Sosial Pengamen

Pandangan umum masyarakat bohwa
pengamen sebagai sampah masyarakat
menyebabkan pengamen menarik diri dari
kehidupan masyarakat umum dan akhirmya
membentuk komunitos sendiri yang anggota-
anggotanya terdini dari orang-orang senasib
yaitu para pengomen yang mendapat
perlakuan marginal dari masyarakat. Dalam
komunitas tersebut terdapat nilai-nilai dan
norma-norma sosial yang harus dipatuhi oleh
anggotanya. Meskipun terjebak dalam
ketidakpastian dan kesulitan ekonomi
(keuangan) setiap anggota berusaha memenuhi
oturan-aturan sosial yang teloh disepakati.
Mereka okan memberikan sumbangan
(bantuan) pada sesama anggota komunitas
yang tertimpa musibah.

Anggota komunitas mempunyai ke-
waijiban menjalin hubungan baik dan harmonis
dengan sesama anggota komunitasnya
lainnya. Sanksi dikenakan kepada anggota
komunitas pengamen yang membuat keributan,
membangkang atau melanggar aturan dan
sanksi bertambah berat apabila keributan
dopat mengganggu sumber kehidupan mereka.
Pada kemunitasnya, pengamen sedapat
mungkin menghindari keributan karena dapat
mengundang malapetaka bagi kelangsungan
sumber penghidupan. Dengan cara itu, mereka
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berupaya menghindari dari usaha penertiban
dan pengusiran. Atas'dasar pertimbangan itu,
hubungan sesama pengamen sangat erat
meskipun kadangkale ferdapat konflik sosial.
Hubungan yang erat itu dilakukan sebagai
usaha melindungi sumber kehidupan.
Penjelasan diatas dapat digambarkan dengan
diagram 1.

Mengacu pada definisi Robert Putnom
tentang modal sosial, moka berbogai bentuk
karekteristik, nilai-nilai serfa norma yang ada
dalam suatu komunitas digolongkan sebagai
modal sosial. Putnam mendefinisikan modal
sosial sebogai jaringan sosial yang memiliki
nilai-niloi.

(Habibellah)

Sedangkan menurut Maslow, kebutuhan
fisiologis akan memiliki pengaruh yang besar
terhadap tingkah laku manusia, hanya sejauh
kebutuhan-kebutuhan itu tidak terpuaskan. Jika
kebutuhan-kebutuhan dasarnya itu telah
terpuaskan maka ia akan berusaha untuk
memenuhi kebutuhan berikutnya. Dalam hal ini
sefiap orang mempunyai kebutuhan dasar yang
berbeda-beda. Bagi masyarckat miskin,
termasuk kebanyakan pengamen di Malicboro,
kebutuhan dasarnya adalah kebutuhan yang
bersifat fisik atau risiulogis seperti kebutuhan
akan sandang, pangan dan papan sehingga
pertama-tama mereka akan berusaha untuk
memenuhi kebutuhan fisiologisnya tersebut.
Setelah kebutuhan fisiologisnya terpenuhi,
barulah mereka berusaha memenuhi kebutuhan
yang lainnya.
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Modifikasi Social Breokdown Model Parillo (Sutome,

Modal sosial mengacu pada nilai-nilai
kolektif komunitas, seperti kemampuan,
kebersomaan, kebudayaan, saling percoyo
(trust), saling ketergantungan, kerjasama,
kekeluargaan, persaudaraan, rasa aman
dalom mencari rezeki, rasa memiliki tanch dan
kompung sendiri {Fu?nﬂm dalam Ahmad,
2001). Hormeonisasi yang diwujudkan dalam
pranata-pranata sosial yang dimiliki oleh
pengamen dapat dijadikan sebagai modal
sosial.

" ._I

1995:54)

Berbeda dengan Maslow, menurut Fromm
(1999:70), ada dua bentuk eksistensi manusia,
yaitu: 1). Mengumpulkan makanan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup, baik
dalam arti sempit atav luas; 2). Tindakan
mengekspresikan kemampuan-kemampuan
manusia secara bebas dan spontan serta
tindakan mencari makan melampaui tindakan
utilitarian adalah inheren dalam eksistensi
manusia.

67



Identifikasi Pengamen Sebagai Upaya Mencari Strafegi Pemberdayaan

E. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan data kudlitatif,
data yang diperoleh melalui penelitian diclah
serta diuraikan dengan menggunakan pola
penggambaran keadaon (deskriptif) kemudian
hasil uraian tersebut dianalisis untuk ditarik
kesimpulan. Pengumpulan dota kualitatif
dilakukan dengan memilih informan. Informan
dalam penelitian ini ditentuken secaro
purposive sampling yaitu ditentukan berdasarkan
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini
(Masution, 2003). Oleh karena itu dilakukan
wawancara mendalam dengan pengamen
Malicboro, wisatawan (mancanegara dan
domestik), Pemerintah Kota Yogyokarta (Dinas
Pariwisata, Bappeda, Camat Gondomanan),
Pusat Studi Pariwisata UGM, pengelola dan
pengusaha pariwisata, pedogong kaki lima
(PKL) dan pengelola warung lesehan. Selain
dengan wawancara mendalam juga digunakan
teknik pengumpulan dato dengan cara
observasi dan dokumentaosi.

[l. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Selayang Pandang Kawasan
Malioboro

Nama Malioboro diperkirakan berasal
dari nama salah satu Pesanggrahan
Dijayanagara. Ada juga yang berpendapat
bahwa noma tersebut berosal dari
Marlbourough, nama seorang jenderal Inggris.
Pada awalnya, Malioboro digambarkan
sebogai daerah yang menakutkan bagi tentara
Belanda, gelop dan sering terjadi kejohatan.
Namun sejak didirikan tangsi gas di daerah
Pathuk pada tohun 1890, Malicbore mulai
bersinar di malam hari dan menjadi semakin
semarak seteloh adanya listrik pada tahun
1917-1921, dengan lampu listrik dan trotoar
di kiri-kanan jalan, meskipun keadaannya masih
sepi, Malioboro dianggap sebagai jolon terbaik
di Jawa Tengah pada waktu itu.

Perkembangan aktivitas di Malicboro,
mulai ramai sekitar tahun 60-an ketika seniman
dan budayawan sering berkumpul di Malioboro.
Sementara itu, peiemhungun Malioboro
sebogai kawasan perdogangon mulai dari
munculnya orang Cina yang mendirikan toko

{Habibullal)

sepanjang jalan tersebut, akan tetapi lebih
ramai lagi setelah terbentuknya growongan atau
arcade di depan toko selebar tiga meter pada
tahun 1970. Pelebaran jolon don pembuatan
arcade ini adalah realisasi dari himbauan
Presiden untuk membenahi Maliebore dan juga
kesadaran komunitas di Malioboro untuk
menghidupkan toko-toko di sepanjang
Malioboro. Pada awalnya, arcade tersebut
dimaksudkan sebagai tempat berlindung bagi
pejalan kaki, tetapi pedagang kaki lima mulei
mengisi dan memanfaatkan ruang-ruang
tersebut sehingga akhirnya terjadi ekspansi
kegiatan pedagang kaki lima di siang hari dan
lesehan di malam hari.

Kawasan Malicboro selain mempunyai
fungsi ekonomi/perdagangan dan mempunyai
fungsi rekreasi yang kemudian dimanfaatkan
oleh pedagang dengon modal besar untuk
mendirikan Mall dengan berbagei macam
dogangon. Beberapa seniman/budayowan
merasa kecewa dengan pertumbuhan
Malioboro saat ini. Yogyokarta menurut seniman
semakin meninggalkan kepribadian khasnya
yang pernah dimilikinya dahulu. Mereka
mengatakan bohwa dahulu Malioboro
merupakan sentral budaya tempat para
seniman berkumpul don berkarya sedangkan
sekarang Malicboro menjadi tempat lalu lintas
vang di Yogyakarta.

Pusat aktivitas kawasan ini terkonsentrasi
pada jalur sepanjang jolan Maliobero yang
merupakan bagian dari sumbu filosofis Utara-
Selatan yaitu Gunung Merapi dan Laut Selatan.
Jalur ini berperan sebagei jalan prosesi
yang melambangkan tahopan kehidupan,
disamping sebagai ruang publik yang
melombangkan persatuan rakyat dengan
kraton. Kawasan selvas = 94, 16 hektar
dibatasi oleh : a). Jalan P Senopati dan KHA
Dahlan di selatan ( sisi selatan terdapat kraton);
b). Jalan Bhayangkara di barat ( sisi barat
terdapat sungai Winongo) c). Jalan Suryotomo
di Timur (sisi timur terbentang kali Code); d).
Stasiun kereta api Tugu di utara. Malicboro yang
dikenal sebagai landmark kota Yogyakarta,
terletak pada sumbu kota lama Yogyakarta,
yaitu antara Panggung Krapyak, Kraton dan
Tugu Pal Putih. Sumbu ini memiliki kaitan erat
dengan terbentuknya kota-kota Mataram di
masa lalu dan merupokan pusat kota
Yogyakaria.
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B. Kehidupan Pengamen Malicboro

Situasi den kondisi lingkungan keluarga,
lingkungan tempat tinggal, dan sekolah
merupakan bekal bagi sesecrang dalam
memutuskan apakah melakukan tindakan atau
pekerjan tertentu. Hal ini terlihat pada Yeni
(9 thn) dan Putu (11 thn) yong merupakan
dua orang bersaudara. Mereka merupakan
cucu daori secrang pengemis. Yeni dan Putu
terpaksa meninggalkan sekolah dan pergi ke
perempatan jalan sebagai pengamen untuk
mencari vang. lbu Yeni dan Putu sudah lama
terbaring di tempat fidur karena sakit,
sedangkan ayah mereka pergi entah kemana.
Setiap hari Yeni dan Putu mengamen di
perempatan Malioboro. Secara bergantian,
mereka pulang ke rumahnya di Bantul untuk
membawa hasil jerih payah mereka.

Beda halnya dengan Yeni dan Putu, Joko
(30 thn) menjadi pengamen setelah
diberhentikan (PHK) dari perusahaan tempat ia
bekerja dua tahun silam. Di perusahaan
tersebut ia bekerja sebagai satpam. Gaji yang
diterimanya cukup untuk menghidupi istri dan
anok semata wayangnya. Sekarang ia
mengamen di dalam Pasar Beringharjo. Cerita
yang sama juga dituturkan Heru (25 thn). Heru
sempat kulich di salah satu perguruan tinggi
swasta di Yogyakarta. Kareno kesulitan ekonomi,
maka ia “droup out” dari perguruan tinggi
tersebut. Sekarang ia mengamen di Malioboro
dan hasil kerjanya digunakan uniuk menghidupi
istri dan seorang anaknya.

Berbedo dengon pengamen yang
disebutkan di atas, Dirman (36 thn)
mengungkapkan bohwa ia berasal dari
keluarga yang berkecukupan baik secara materi
maupun dalam relasional dengan orang tua.

* Mas, kalau mau jujur, saya sich berasal
dari keluarga berada. Kami di rumah baik kok!
Dulu saya pernah jadi gury, trus jodi dosen.
Tapi bagi saya pekerjoan tidak membuat saya
puas secara bathiniah. Saya merasa jodi
pengamen lebih bebas untuk berekspresi. Saya
senang.....” (hasil wowancara, 10 Oktober
2006)

Bagi Dirman, mengamen bukan hanya
persoalan mencari nafkah atau motif ekonomis.
Menurutnya, ada hal lain yang lebih penting
dengan mengamen dia bisa menunjukkan
eksistensi diri dengan berekspresi secara bebas
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dalam warna estetis. Bahkan secara’ekstrim dia
mengatakan bohwa apabila Indenesia ingin
hidup damai, tenang, dan sejchtera, dunia seni
jangan sampai di tinggalkan atau disepelekan.
ltulah idealisme seorang Dirman. Menurut
Dirman, Malicboro ibarat sumur inspirasi.
Artinya, Malioboro fidak henfi-hentinya ditimba,
namun tidak pernah kering. Begitu memasuki
Malicboro, mﬁ kreativitas seniman yang padam
langsung menyala.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan beberaopa pengamen dapat di
simpulkan situasi dan kondisi dalam keluarga
turut mendorong seorang menjadi pengamen.
Keluarga, yang seharusnya menjadi tempat
berlindung, tempat dimana anak-anak
mendapatkan kasih sayang, tidak ditemui oleh
beberapa individu. Meskipun secara ekonomi
berkecukupan, anak-anak fetap merasa fidak
bahagia berada dirumah. Orang tua teralu
sibuk dengan kegiatan di luer rumah, sibuk
berbisnis gcm sebagainya sehingga kuantfitas
don kualitas pertemuan antara orang tua dan
anak menjadi dangkal dan lebih diperparah
lagi hampir setiap hari orang tua terlibat dalam
pertengkaran. Dengan kendisi ini bagaimana
mungkin orang tua dapat memberikan contoh
yang baik kepoda anak-anaknya kalau orang
tuanya selalu bertengkar. Komeng (25 thn)
memaparkan hal ini untuk sekedar menceritakan
nasib fermannya juga secrang pengamen yang
berlatar belakang keluarga tidak harmaonis.

*.... Sekarang anak itu ngamen di
Maliobore, tapi vangnya digunakan untuk
mabuk dengan teman-teman lainnya. Banyak
kok teman-teman yang seperti itu. Lah gimana?
Istilahnya mereka itu tidak dididik oleh orang
tuanya, tetapi oleh sesama pengamen yang
soma-sama keras...” (hasil wawancara, 15

Oktober 2006)

Penuturan pengamen diatas menunjukkan
bahwa dia juga mengekspresikan dirinya, tapi
menggunakan cara yang berlawanan dengan
norma atau nilai yang berlaku di masyarakat.
Komeng berasal dari keluarga harmonis dan
secara ekonomi pas-pasan. Untuk men-
dopatkan tambahan “vang soku”, dia memilih
menjadi pengamen. Dia tidak ingin hidupnya
dibebankan pada orang tua. Idealisme
Komeng adalah pengomen dapat dickui oleh
masyarakat. Paling tidak menurut menurut
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Komeng, masyarakat tidak terlalu cepat menilai
atau memvonis pengamen sebagai penganggu
keamanan dan ketertiban, apalagi sampai
diberi label penodong, pencuri atau perampok.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan
secara faktual, ada sejumlah pengamen tidak
sopan, tetapi tidak semua pengamen seperti
itu. Banyak pengamen yang secara tulus
mengamen untuk mencari natkah atau
mengekspresikan diri. Orang-orang seperti ini
harus diakui eksistensinya. Manusia mengakui
manusia, persoalan muncul ketika masyarakat
mendefinisikan pengamen hanya sebatas
pengganggu dan sampah masyarakat.

Pengoamen-pengamen yang ada di
Maliobere mempunyai karelferisﬁk yan
bervariatif. Berdasarkan latar belakang duemﬁ
osal, pengamen membaginya menjadi dua
kelompok, yaitu pribumi dan pendatang.
Kelompok pribumi adalah kelompok pengamen
yang berasal dari daerah Yogyokarta
sedangkan golongan pendatang adalah
mereka yang berasal dari luar daerah
Yogyakarta baik karena sengajo datang ke
Yogyakarta karena alasan yang telah
divtarakan diatas otau yong datang ke
Yogyakarta untuk melanjutkan pendidikan,
namun terbentur alasan ekonomi.

Penuturan beberapa orang pengamen
diatas menunjukkan bahwa motif ekonomi
menjadi faktor pendorong bagi mereka untuk
mengamen. Bagi mereka, mengamen
merupakan pilihan stretegis dalam mencari
nafkah, Motif ekonomi yang dimaksud disini
adalah untuk memenuhi kebutuhan fisiclogisnya
yaitu kebutuhannya untuk mempertahankan
hidupnya secara fisik yang meliputi kebutuhan
okan sandang, pangan dan papan (Goble,
1992:71). Goble menyatakan bohwa
seseorang yang mengalami kekurangan
makanan, harga diri don cinta. Pertama-tama
berusaha memenuhi kebutuhan akan makanan
terlebih dahulu. la okan mengabaikan semua
kebutuhan lain sampai kebutuhan fisiclogisnya
itu terpuaskan. Bagi Yeni, Putu, Joko dan Heru
mengamen merupakan pilihan strategis dalam
mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan
fisiologisnya.

(Habibnllah)

Berdasarkon hasil wawancara dengan
camat Gondomanan dapat disimpulkan bahwa
pengamen tidak serta merta dianggop
pengganggu karena sangat fergantung dengan
konteks tempat mereka mengamen, cara
mengamen dan alat yang digunakan untuk
mengamen. Pengamen mendefinisikan diri
mereka sendiri berdasarkan konteks “pra dan
post” krisis ekonomi. Sebelum krisis ekonomi,
pengamen didefinisikan sebagai orang yang
menjual suara untuk mengekspresikan diri (mo-
tif eksistensialis). Namun setelah krisis ekonomi,
pengamen adalah crang yang menjual suaro
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Meskipun
masih ada beberapa pengamen yang tidak
berpengaruhi oleh krisis ekonomi tersebut.

Sedangkan hasil wawancara dengan
masyarakat yang melintas di Jalan Malioboro,
secara umum cenderung memvonis pengamen
sebagai orang yang melakukan tindak
kejochatan (tindak kriminal). Hal ini diperkuat
dengan kenyotaan setelah nyanyi seorang
pengamen melakukan aksi teror agar
penumpang memberikan uvang kepada
mereka.

Dari permyataan masyarakat, pengamen
dan pemenintah dapat ditarik kesimpulan bahwa
dalam mendefinisikan pengamen harus dilihat
secara holistik, yoitu berdasarkan lokasi, alot,
cara maupun latar belakang. Oleh karena ity,
pengamen dapat didefinisikan sebagai orang
yang menyanyikan lagu tertentu dengan
menggunakan alat dan cara tertentu serta
dilatarbelakangi oleh faktor-fakfor tertentu pula.

C. Tipologi Pengamen

Berdasarkan pengalaman hidup
pengamen dan kajian teoritis diketahui bahwa
fenomena pengamen merupakan fenomena
yang unik dan kompleks. Dalam membuat
tipologi pengamen, pertimbangan kompleksitas
tersebut sangat penting untuk diperhatikan.
Berdasarkan penelusuran literatur hingga saat
ini, belum ada lembaga yang mengkaiji
tipologi pengamen. Tipologisasi yang dibuat
didasarkan pada beberapa kriteria, seperti
motivasi, tujuan mengamen, alat yang
digunakan, ideclogi, lokasi serta latar belakang.
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Tabel Il. Karekteristik Pengamen

No|  Molwosifban | Jonsclotmusk | lokesi [ lefrpeskens
1. | Mengekspresikan seni Variatif Warung lesehan Baik, hormonis,
dan jati diri broken home
2. | Kebutuhan hidup dan Apa odanya Pasar Beringharjo, | Harmonis, secara
mencari nafkah perempatan jolan | ekonomi kurang
3. | Egoistis Apo adanya Pasar Beringharjo, Emken.i'lgﬁqe, secara
perempatan jolon | ekonomi kurang
dan bus keto e,

Sumber : Hasil penelifian

Berdasarkan beberapa kriteria yang
ditemukan di lapangan dan kojian teoritis,
maka pengomen di Malicboro dibagi ke dalam
tiga kelompok besar, yaitu:

1. Tipe Pengamen ldealis-Ekspresionisme

Bagi pengamen ideaclis-ekspresionisme,
motivasi mengamen adalch untuk meng-
ekspresikan jiwa seni. Pengamen jenis ini lebih
menekankan segi estetis daripadao segi
ekonomis. Pada umumnya, mereka berasal dari
luar Yogyokarta. Awalnya mereka mengikuti
kulioh di beberapa perguruan tinggi di
Yogyakarta, namun karena berbagai alasan
maka mereka meninggalkan kampus dan
mencoba mengeskpresikan dirinya di bidang
seni jalanan. Meskipun demikion, tidak semua
pengamen dalam tipe ini berasal dari luar
Yogyakarta.

Pengamen idealis-ekspresionisme,
menggunaokan alat musik klasik dan modem
dalam mengekspresikan jiwa seninya. Alai-alat
musik seperti: gitar, bas betot, bicla, gendang,
drum serta alat-alat lain menjadi bagian penting
dari tipe pengamen idealis. Biasanya mereka
mempunyai sebuah pandangan akan suatu
masyarakat egaliter. Untuk mencapai idealisme
tersebut, menurut mereka maka pengamen
harus bersatu. Disini mereka diikot oleh sebuah
nilai kebersamaan untuk melawan kelas
superior. Pengamen jenis ini mencoba
mengekspresikan dirinya di warung lesehan
Malioboro. Mereka pada umumnya berasal
dari keluarga yong berkecukupan secara
ekonomi dan kondisi keluarga yang harmonis.

Apabila mengacu konsep hirarki terbalik
yong dikemukan oleh Maoslow maka pengamen
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yang masuk kategori ini adalah pengamen yang
ngamen bukan untuk memenuhi kebutuhan
kebutuhan dosar yong bersifat fisik, keselomatan
dan keamanan, pengembangon kehidupan
sosial, penghargaan, kehormatan dan
status akan tetapi ngamen karena untuk
pengembangan potensi diri. Sedangkan
apuEilu mengacu pado konsep eksistensi
marnusia (Fromm, 1997) maka tindakan
ngamen yang dilakukan oleh pengomen
cenderung merupakan tindakan meng-
ekspresikan diri dan bukan sebogai tindakan
mengumpulkan makanan. Sedangkan menurut
orientasi nilai budaya manusia Kluckhon
pengamen kategori ini cenderung memandang
hidup itu buruk akan tetopi harus diperbaiki dan
berkarya untuk menambah karya.

2. Tipe Pengamen
(Profesional)

Pencari MNafkah

Jika dalam pemahaman umum kita
temukan bahwa profesionalisme dipandang
sebagai tingkat keahlian tertentu dari seseorang
dalam mengeriakan sesuatu maka lain halnyo
dengan definisi yang diberikan pengomen yang
merupakan alternatif profesi sebagaimana
halnya guru, tukang cukur ataupun penjahit.
Bagi mereka, mengamen adalah mencari vang
bukan untuk tujuan lain.

Alat yang digunakan biasanya mulai dari
ecek-ecekan sampai gitar. Mereka jarang
menggunakan alat musik yang lengkap
komposisinya, seperti gitar, bas betet, biola,
gendang ataupun drum karena mobilitas
mereka sangat finggi. Sukar dibayangkan,
bagaimana membawa alat musik tersebut
diperempatan jolan. Selain di perempatan
jalan, pengamen profesional juga mengamen
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di warung lesehan Maliocboro dan Pasar
Beringharjo. Pada umumnya mereka berasal
dari keluorga yang secara ekonemi “pos-pasan”
dan kondisi keluarga yang harmonis meskipun
ada beberapa orang pengamen mengoku
bahwa mereka berasal dari keluarga yang
kurang harmonis, misalnya aych atau ibunya
pergi tanpa diketohui anggota keluarga yang
lain. Mayoritas mereka berasal dari Yogyokarta
jadi motif ekonomi yang membimbing mereka.

Apabila mengacu konsep hirarki terbalik
yang dikemukan oleh Maslow maka pengamen
yang masuk kategori ini adalah pengamen yang
ngamen karena untuk memenuhi kebutuhan
kebutuhan dasar yang bersifat fisik. Sedangkan
apabila mengacu pada konsep eksistensi
manusia (Fromm, 1997) maka tindokan
ngamen yang dilakukan oleh pengamen bukan
merupakan tindakan mengekspresikan diri
akan tetapi cenderung sebagei tindakan
mengumpulkan makanan. Sedangkan menurut
orientasi nilai budaya manusio Kluckhen
pengamen kategori ini cenderung memandang
hidup itu baik, dan lebih berorientasi kepada
masa kini.

3. Tipe Pengamen Fatalistis

Sampai sekarang, masih sulit memberi
“identitas khusus untuk kelompok ini. Tetapi yang
ielas, motivasi mereka mengamen adalah
sekedar iseng. Mengacu pada kerangka
Kluckhon (Koenjaraningrat, 1990:31) yang
mengemukakan sebuch kerangka mengenai
masalah hidup yang menentukan orientasi nilai
budays manusia.

Maka pengamen yang masuk kategori ini
adalah pengamen yang memandang hidup itu
buruk, kerjo itu untuk hidup sesaat, selalu
berorientasi pada alam dan memandang ke
tokoh-tokoh atas. Sikap inilah oleh Oscar Lewis
disebut sebagai kebudayaan kemiskinan
(Suparlan, 1984: 29). Uang yang didapatkan
dari mengamen digunokan membeli minuman
keras atau norkoba bersama dengan teman-
temannya. Mereka menggunaokan alat musik
apa adanya untuk mengamen. Kelompok ini
terdfokus poda suatu tempat yoitu di warung
lesehan Maliobere dan jumlah mereka sangat
sedikit.

Pada umumnya, pengamen fatalistik
berasal dari keluarga yang berkecukupan
secara ekonomi, tetapi tidak menemukan atau

{Habibullal)

mendapatkan kasih sayang dari orang tua
mereka. Orang tua mereka terlalu sibuk atau
bahkan bercerai. Namun, ada juga pengamen
yang berasal deri keluarga “kurang mampu”
secara ekonomi masuk ke dalam kelompok ini.

I11. KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelition masyarokat
masih memandang pengamen sebagai
masalah sosial. Hal ini disebabkan karena
sebagion besar pengamen seringkali melakukan
tindak kriminal, seperti: penodongan,
penjambreian, dan lain-lain. MNamun,
kenyataannya tidak semua pengomen
melakukan tindokan seperti itu karena pada
dasamya pengamen di Malioboro Yogyokorta
yang tidak menutup kemungkinan edanya
kesamaan tipologi pada daerah lain, yaitu :

1. Tipe ldealis-Ekspresionisme
Tipe Profesional (Survival Oriented)

2
3. Tipe Fotalistik

Pengamen fipe profesional dan fotalistik
cenderung melakuken tindak kriminal dan
cenderung merupakan Penyandang Masalah
Kesejohteraan Sosial (PMKS), sedangkan tipe
idealis-ekspresionisme memiliki potensi antara
lain: memiliki bakat seni, kreativitas, alat musik
yang bervariatif, wawasan yang lebih luas
dibandingkan dengon kedua tipe lainnya.

B. Rekomendasi

Apabila pemerintah melalui Depsos ingin
melakukan pemberdayaan pengamen, tipologi
pengamen menjadi efekiif dolam pembuatan
kebijakan. Artinya, kebijakan yong diambil
harus disesuaikan dengan permasalahan yang
berkembang di kalangan pengamen. Sebagai
contoh kebijakan yang ditujukan kepado
pengomen dengan cara menyediakan rumah
singgah, padahal ada beberapa pengomen
hidup di jalanan bukan karena tidak
mempunyai rumah melainkan didorong atas
keinginan untuk mengekspresikan jiwa seninya
melalui panggung jalanan sehingga program
rumah singgah menjadi fidak efekiif.
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